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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengungkap atau mengekpolarsi sisi lain dari
gambaran umum mengenai organisasi PMII Rayon Pembebasan dalam hal perilaku sosial
angotanya. Hal demikian dikarenakan adanya stigma masyarakat khususnya mahasiswa
kalangan non organisasi yang secara umum memandang Organisasi PMII identik dan aktif
dalam hal “pemberontakan” melalui aksi demontrasi, penggerak aksi unjuk rasa dan
kritiknnya pada isu-isu tertentu, yang membuat organisasi tersebut memiliki “label” kurang
baik dalam beberapa perilakunya. Namun di sisi lain, organisasi ini juga memiliki kegiatan
keagamaan bersifat kultural yang dijaga sebagai bentuk pola ritual dalam organisasi itu
sendiri, dimana kegiatan keagamaan itu sendiri dapat disebut sebagai suatu proses
internalisasi dari sebuah nilai dan norma agama yang dapat mempengaruhi perilaku
seorang individu, termasuk halnya perilaku kesalehan sosialnya. Tema ini penelitian,
sebagai sebuah studi akademis, akan membentuk suatu diskursus mengenai keterhubungan
organisasi di muka dengan realitas praksis keseharian mahasiswa. PMII, secara umum,
merupakan wadah kemahasiswaan yang eksklusif secara ideologis namun inklusif dalam
praksis keorganisasiannya. Di titik ini, penelitian ini menarik karena bersinggungan dengan
eksklusifitas di satu sisi, dan inklusifitas di sisi yang lain. Signifikansi yang berbeda dari
tema ini terletak pada mahasiswa di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang rerata menjadi
kader organisasi PMII sehingga tidak dapat dipungkiri bahwa tingkat kesalehan sosial
mahasiswa sedikit banyak dipengaruhi oleh kegiatan keagamaan organisasi tersebut.

Bentuk penelitian ini adalah field research yang menggunakan teknik
partisipatoris, wawancaran-dan dokumentasi, dan pendekatan- sosiologis sebagai alat
metodologisnya. Untuk membedah subjek penelitian, penulis meminjam pendekatan
adaption, goal attainment, integration, dan latency dari Talcott Parson. Keempat
pendekatan ini, akan sangat signifikan dalam menarasikan hasil analisis mengenai
pengaruh organisasi PMII Rayon Pembebasan dalam mengimplementasikan kegiatan
keagamaan terhadap kesalehan mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa, kesalehan sosial mahasiswa dapat
terbentuk melalui kegiatan keagamaan berupa pengajian kitab kuning, dzikir dan tahlil
bersama dan juga kegiatan sholat wajib berjamaah yang dilakukan dalam Organisasi PMII
Rayon Pembebasan. ‘Dalam-kegiatan keagamaan tersebut*terkandung nilai dan ajaran
religiusitas dalam hal kesalehan individu, kesalehan sosial dan juga’ kesalehan alam,
sehingga dapat mempengaruhi karakter para anggota organisasi tersebut untuk melakukan
kebaikan terhadap sesama. Kegiatan keagamaan tidak hanya berperan sebagai kegiatan
pemenuh kebtuhan rohaniah. semata, ‘tetapi juga berperan dalam menumbuhkan sikap
kepedulian sosial, dimana sikap kepedulian sosial tersebut merupakan salah satu bentuk
dari kesalehan sosial seorang individu.

Kata kunci: Organisasi PMII Rayon Pembebasan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
Kegiatan Keagamaan, Kesalehan Sosial, Tindakan Sosial
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Organisasi sebagai wadah dari ekspresi diri memiliki arti penting
dalam pengembangan karakter dan juga perilaku diri para anggotanya.
Organisasi juga menyumbang manfaat diantaranya menjaga dan
memproduksi nilai dan moral yang sesuai dengan kaidah dan karakter dari
organisasi itu sendiri. Di era milenial seperti sekarang ini, remaja dapat
dikatakan sebagai agent of change atau dapat disebut dengan agen dalam
perubahan. Dalam rumusan Havelock (1973), agen perubahan adalah orang
yang membantu terlaksananya ~perubahan sosial atau suatu inovasi
berencana®. Dalam mewujudkan hal tersebut tidak sedikit remaja yang
mengikuti sebuah organisasi guna untuk menambah wawasan, sebagai wadah
dalam mengekspresikan ‘kemampuan ataupun "menytbukkan diri dengan

mengikutiprogram kegiatan yang ditawarkan-oleh organisasi‘tersebut.

Membahas mengenai sebuah organisasi, di lingkungan kampus
terdapat banyak organisasi ekstra yang menawarkan berbagai visi dan misi

yang di usungnya. Salah satunya yaitu organisasi keagamaan yang

IA. Kahar, Pengertian Agen Perubahan, Ejurnal.repository.usu.ac.id., Diakses
pada 10 Oktober 2019

12



kehadirannya banyak dijumpai di lingkungan Universitas Islam salah satunya
yaitu UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.Banyak organisasi keagamaan yang
hadir di lingkungan kampus ini, diantaranya yang namanya sudah banyak
dikenal oleh kalangan mahasiswa yaitu organisasi PMII (Pergerakan
Mahasiswa Islam Indonesia). Visi dan misi yang di usung oleh organisasi ini
secara garis besar merupakan pergerakan yang tidak melupakan atau
meninggalkan nilai-nilai dari agama Islam itu sendiri.

Dengan mengusung Visi dan misi tersebut sebuah organisasi
seharusnya juga dapat dikatakan aspek yang dapat membentuk atau
membudayakan karakter diri pada anggota pengikutnya, termasuk juga
karakter berperilaku dalam lingkungan sosialnya. Melalui organisasi
tersebut, kepribadian mahasiswa dibentuk dan diarahkan sehingga dapat
membentuk perilaku sosial yang sesuai dengan kaidah dan ajaran yang sesuai
dengan ajaran dan nilai-nilai dalam agama Islam maupun norma dan tatanan
dalam lingkungan masyarakat yang baik. Mengacu pada pernyataan di atas,
bisa dikatakan, organisasi, dapat ,mempengaruhi karakter-maupun perilaku
keagamaan darl‘anggota pengikutnya.

- Perilaku-keagamaan, sesegrang seharusnya, dapat menggambarkan
kesalehan individu sekaligus kesalehan sosial di lingkungannya. Jika hal
tersebut belum terealisasikan dapat disimpulkan masih terdapat ketidak
sesuaian pada diri individu yang bersangkutan. Melihat pada realitas saat ini,
masih terjadi ketidak sesuaian antara das sollen dengan das sein. Terdapat

beberapa ketidak sesuaian antara realita dengan fakta dengan beberapa
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sekilaspengamatan yang sudah dilakukan. Adanya beberapa perilaku sosial
mahasiswa yang kurang sesuai atau dapat disebut sebagai perilaku patologi
yang masih terjadi di dalam lingkup organisasi.

Melihat pernyataan tersebut, peran dari kegiatan keagamaan dalam
sebuah organisasi terhadap kesalehan sosial anggota organisasi tersebut perlu
dilakukan guna untuk mengetahui sejauh mana peran agama dapat berfungsi
sebagai kontrol sosial yang dapat mempengaruhi seseorang dalam
berperilaku maupun melakukan tindakan sosial yang baik dalam lingkungan
akademik maupun lingkungan masyarakat. Kesalehan sosial dalam
pemaparan di atas dimaksudkan sebagai suatu bentuk ketaatan individu yang
penerapannya dalam kehidupan kesehariannya dengan melihat seberapa
besar seseorang memiliki kepekaan sosial danberbuat kebaikan untuk orang-
orang di sekitarnya yang di dasari oleh ajaran kebajikan sesuai ajaran agama
Islam.

Oleh karena itu yang menjadi kajian lebih lanjut dalam penelitian ini
yaitu mengenai bagaimana peran kegiatan keagamaan, yang dapat digunakan
untukymenumbuhkan/rasa kepekaan sosial dalam melakukan tindakan atau
periléku sosialdari para anggota organisasi itusendiri, sehingga dapat
membentuk atau melahirkan anggota organisasi yang memiliki karakter
kesalehan sosial. Dari pemaparan di atas penulis ingin melakukan penelitian
lebih lanjut dengan mengangkat judul “Peran Kegiatan Keagamaan Terhadap
Kesalehan Sosial Mahasiswa Studi Kasus pada Organisasi PMII Rayon

Pembebasan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta”.
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Adapun alasan pemilihan judul tersebut didasari oleh ketertarikan
penulis dalam mengulik sisi lain dari gambaran umum atau wajah Organisasi
PMII Rayon Pembebasan, yaitu dalam perilaku sosialnya. Organisasi yang
secara umum hanya dikenal dengan aksi demontrasi, aksi kritikannya tentang
isu-isu sosial, politik maupun ekonomi dan juga orasinya, ternyata memiliki
sisi lain yang layak untuk dikaji. Mengingat organisasi ini mempunyai kader
atau anggota organisasi yang berstatus sebagai mahasiswa Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang dalam kehidupan kesehariannya
tidak lekang dari lingkungan kampus, perilaku sosial maupun keagamaan
dari anggota organisasi ini menjadi aspek penting.

Meneliti tema mengenai keberagamaan yang bersinggungan dengan
perilaku keagamaan dari-suatu individu yang-bernaung dibawah organisasi
Islam merupakan masalah yang sensitif, terlebih lagi saat melihat sekarang
ini banyak sensitifitas yang timbul dari aspek-aspek keagamaan.Konklusi
yang bersifat refleksi kolektif harus dihindari guna untuk menjaga
kenyamanan,-semua pihak.PMII, yang secara definitif menagusung aspek-
aspekikelslamanydalam, wujud organisast.yang secara'spesifik tertulis dalam
AD/ART berkiblatkan.padagahlu as supnah wal jamaah,sebagai manhajul al
Fikr merefleksikannya dalam bentuk kegiatan keagamaan maupun sosial
keagamaan. Adanya realita tidak sedikit kader organisasi PMII yang
fasihberasumsi tentang agama, namun seolah-olah kurang dalam
memanifestasikannya pada tingkah laku dalam kehidupan keseharian

menjadi alasan penting pengangkatan judul penelitian ini.
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Organisasi  Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII)
merupakan wajah familiar yang keberadaanya banyak di jumpai di
Universitas Islam. Sebagai organisasi yang banyak memiliki kader dari
mahasiswa sebuah perguruan tinggi menjadi alasan perlunya melihat
bagaimana organisasi itu dapat mempengaruhi tindakan para kadernya.
Dengan adanya kegiatan keagamaan yang ada dalam organisasi tersebut,
semestinya dapat melahirkan perilaku keagamaan normatif yang
mengutamakan aspek ritual formal dan juga simbolis dalam ritual keagamaan
dan juga perilaku keagamaan subtantif dengan mengutamakan praktik ritual
keagamaan. Oleh karena itu, penelitian ini dirasa perlu secara akademik
dilakukan dengan tujuan memaparkan bagaimana anggota Organisasi PMII
Rayon Pembebasan UIN. Sunan Kalijaga -Yogyakarta dapat meresepsi
kegiatan keagamaan yang di ikutinya dalam organisasi tersebut menjadi
perilaku sosial, yang akhirnya akan mempengaruhi kesalehan individual

maupun kesalehan sosial mereka.

. Rumusan Masalah

" Dari beberapa uraian yang telah dituliskan di atas, terdapat
permasalahan sebagai berikut:
1. Apa saja kegiatan keagamaan organisasi PMII Rayon Pembebasan UIN

Sunan Kalijaga?
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2. Bagaimana pengaruh kegiatan keagamaan dalam membentuk kesalehan
sosial mahasiswa di organisasi PMII Rayon Pembebasan UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan merupakan target yang akan dicapai dalam melakukan suatu
kegiatan yang akan diteliti, berdasarkan rumusan masalah yang telah
disebutkan, tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk menjelaskan apa saja kegiatan keagamaan yang dilaksanakan
dalam organisasi PMII Rayon Pembebasan UIN Sunan Kalijaga.

2. Untuk mengetahui pengaruh kegiatan keagamaan terhadap kesalehan
sosial mahasiswa di organisasi PMII UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Rayon Pembebasan.

D. Kegunaan Penelitian

1%, Kegunaan Teoritis
- a.4 Hasil-penglitiang ini diharapkan ,dapat, megberikan gambaran
umum atau deskripsi baru mengenai peran sebuah organisasi
Islam terhadap kesalehan sosial mahasiswa yang menjadi anggota
organisasi tersebut.
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan

konstribusi dalam ilmu pengetahuan Sosiologi Agama sebagai
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hasil karya ilmiah yang dapat menambabh referensi, informasi dan
wawasan tentang peran kegiatan keagamaan dalam sebuah
organisasi dalam membentuk perilaku kesalehan sosial
mahasiswa.

c. Kegunaan Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi
sebagai bahan evalusi dalam meningkatkan kegiataan keagamaan

dalam organisasi PMII.

E. Tinjauan Pustaka
Terkait dengan tema dalam penelitian ini, telah ada beberapa kajian
pustaka yang memiliki keterkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan.
Maka oleh karena itu peneliti telah melakukan telaah pustaka guna untuk
menghindari terjadinya pengulangan penelitian dan juga untuk membatasi

wilayah penelitian yang penulis lakukan.

Berdasarkan referensi yang telah dipelajari terdapat penelitian
sebelumnya yang memiliki keterkaitan yang relevan dengan-topik penelitian
yang akan penulis Iakukah, diantaranya yaitu skripsi yang ditulis oleh
Khoirul Muktadin dengan judul “Pelaksanaan Kegiatan Keagamaan Dalam
Membentuk Tingkah Laku Siswa di MTs Negeri Malang Il Sepanjang

Gondanglegi”?. Dalam penelitian tersebut membahas mengenai pelaksanaan

2Khoirul Muktadin, Pelaksanaan Kegiatan Keagamaan Dalam Membentuk
Tingkah Laku Siswa Di MTs Negeri Malang 11l Sepanjang Gondanglegi.Malang, “Skripsi
Fakultas Tarbiyah UIN Maulana Malik Ibrahim”, 2008.
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kegiatan keagamaan yang dilakukan di MTsN Malang Ill Sepanjang
Gondolegi dalam upaya membentuk tingkah laku siswa dengan
mengidentifikasi kegiatan keagamaan di MTs Negeri Malang 11l Sepanjang
Gondanglegi. Persamaan skripsi ini dengan penelitian yang akan dilakukan
yaitu mengenai subjek dari penelitian. Sedangkan perbedaan skripsi ini
dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu mengenai objek penelitian
dimana penelitian yang akan dilakukan ini lebih memfokuskan pada
bagaimana peran kegiatan keagamaan dalam membentuk kesalehan sosial

mahasiswa dalam organisasi.

Selanjutnya skipsi yang ditulis oleh Rina Yusrina dengan judul
“Kesalehan Sosial Dalam Film Penjuru 5 Santri” Dalam penelitian ini
menganalisis tentang kesalehan sosial dalam film 5 santri yang dilihat dari
makna denotasl, konotasi dan mitor dan juga pesan dominan yang terkandung
dalam film tersebut dengan menggunakan teori Roland Barthes. Perbedaan
skripsi tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu dalam penelitian
yang akan dilakukan yaitu perbedaan obyek'yang akan diteliti maupun teori

yang.akan digunakan.®

Penelitian” yang serupa ‘lain yaitu’ skripsi- yang ditulis oleh Siti
Munawaroh dengan judul “Pengaruh Hijab Terhadap Kesalehan Sosial Pada

Majelis Ta’lim Masjid Nurul Yaqin Kelurahan Kopri Jaya Kecamatan

3Riana Yusrina, Kesalehan Sosial dalam Film Penjuru 5 Santri, “Malang: Skripsi
Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2015
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Sukarame Bandar Lampung”. Dalam skripsi ini membahas motivasi
masyarakat muslim dalam menggunakan hijab yang merupakan sebuah
kebutuhan fisiologis, agar dirinya terasa baik karena di dasari dengan
pemikiran seseorang berhijab dengan kesadaran atau memahami esensi hijab
makan akan semakin tinggi pula kesalehan sosialnya. Persamaan skripsi
tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu dalam hal kesalehan
sosial masyarakat, namun dalam penelitian yang akan dilakukan akan
mengkaji tentang kegiatan keagamaan dalam organisasi terhadap kesalehan

sosial mahasiswa.

Skripsi yang ditulis oleh Zamroni yang berjudul “Pengaruh Puasa
Ramadhan Terhadap Kesalehan Sosial Mahasiswa Program Studi Pendidikan
Agama Islam (PAI) STAIN Salatiga Angkatan Tahun 2004”.* Dalam skripsi
tersebut menjelaskan bahwa puasa Ramadhan sangat berpengaruh positif
dalam kesalehan sosial mahasiswa STAIN Salatiga angakatan tahun 2004
dengan menunjukkan“bukti* hasil “penelitian bahwa hasil kuadrat puasa
Ramadhan' lebth besar dari pada hasil kuadrat kesalehan sosial. Perbedaan
skripsi ini dengan‘penelitianyang akan dilakuakan adalah dalam hal subjek,
penelitian 'yang akan dilakukan akan mengkaji seberapa berperankah
kegiatan keagamaan dalam sebuah organisasi dapat membentuk kesalehan

sosial anggotanya.

4Zamroni, Pengaruh Puasa Ramadhan Terhadap Kesalehan Sosial Mahasiswa
Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) STAIN Salatiga Angkatan Tahun 2004,
“Skripsi Fakultas Tarbiyah STAIN Salatiga”, 2008

20



Penelitian serupa lainnya adalah skripsi yang di tulis oleh Ahmad
Safiq Latifi yang berjudul “Pengaruh Aktivitas Keagamaan Terhadap
Perilaku Sosial Remaja Usia 13-18 Tahun di Blok 1 Desa Gembongan Induk
Kecamatan Babakan Kabupaten Cirebon”.’Dalam penelitian ini
menggunakan metode penelitian kuantitatif asosiatif dengan menggunakan
pendekatan empirik. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa aktivitas
kegiatan keagamaan yang dilakukan dapat mempengaruhi perilaku baik
remaja. Perilaku sosial remaja dalam penelitian ini disebutkan bahwa
dipengaruhi juga oleh faktor pola asuh orang tua, pengaruh pergaulan dan
juga lingkungan tempat tinggal. Persamaan skripsi tersebut dengan penelitian
yang akan dilakukan yaitu sama-sama mengkaji peranan kegiatan keagamaan
dalam membentuk perilaku sosial individu, namun dalam penelitian yang
akan dilakukan ini lebih memfokuskan perilaku sosial tersebut ke dalam

perilaku kesalehan sosial yang akan ditunjukkan oleh individu.

Dari berbagai "penelitian ‘yang" sudah “di" jelaskan di atas, maka
penelitian.ini ‘memiliki. perbedaan ‘dalam hal beberapa kajian diantaranya
lokasi penelitian dan pokok permasalahan yang ingin diteliti sehingga dalam
penelitian ini memunculkan rumusan masalah yang berbeda dengan skripsi

yang telah ditulis di atas.

*Ahmad Safiq Latifi, Pengaruh Aktivitas Keagamaan Terhadap Perilaku Sosial
Remaja Usia 13-18 Tahun di Blok 1 Desa Gembongan Induk Kecamatan Babakan
Kabupaten Cirebon, “Skripsi Fakultas Tarbiyah IAIN Syehk Nurjati Cirebon”, 2008
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F. Kerangka Teori
1. Kesalehan Sosial

Kesalehan sosial merupakan pondasi yang mendasar dan
harus mampu dicapai oleh individu dan setiap masyarakat sosial.
Dalam fakta dilapangan tidak semua orang yang rajin beribadah
mampun membangun hubungan atau perilaku yang baik terhadap
sesama makhluk sosial lainnya. Inilah suatu hal yang memprihatinkan
ketika membandingkan antara perilaku keagamaan dan perilaku
sosial sebagian warga masyarakat kita. Seolah-olah kedua hal itu
merupakan entitas yang berbeda dan oleh Kkarenanya harus

dipisahkan.®

Kesalehan sosial = adalah bentuk perilaku keagamaan
seseorang yang lahir darl sikap keagamaan, sementara sikap
keagamaan lahir dari pemahaman seseorang atas nilai-nilai yang
dipahami-(kognitif), dirasakan (afektif); dan difakukan (konatif).”Dari
pernyataan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa kesalehan sosial
adalah tindakanyang menunjukkan perilaku kesalehan dari perilaku
orang yang peduli dengan nilai-nilai Islami, yang bersifat sosial yang

menjadikan individu tersebut lebih peka terhadap lingkungan sosial.

5Moeslim Abdurrahman, Agama Sebagai Kritik Sosial di Tengah Arus Kapitalisme
Globalisasi, (Yogyakarta: Irciscod, 2006), halaman 46

Istiqgomah, “Validitas Konstruk Alat Ukur Kesalehan Sosial”, Ejurnal.umm.ac.id,
Diakses pada 10 Oktober 2019
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Kesalehan sosial juga dapat dikatakan sebagai penggambaran
religious individu dimana tidak hanya berhubungan dengan Allah
tetapi juga merupakan perilaku religious individu dalam berinteraksi

dengan sesama makhluk sosial.

Kesalehan sosial juga disertai kesadaran bahwa keberhasilan dan
kemakmuran yang diperoleh dari individu tersebut dapat memberikan
manfaat dalam upaya-upaya mewujudkan kesejahteraan manusia secara
merata, tidak hanya mengutamakan kepentingan pribadi namun juga dapat

melaksanakan kewajiban sosial.
Adapun alat ukur kesalehan sosial antara lain (Mahfud S, 1994):

a. Solidaritas sosial adalah-kesediaan untuk memberi dan
peduli kepada orang lain tanpa mengharapkan imbalan.

b. Kerjasama atau mutualis adalah melakukan pekerjaan
atau aktivitas secara bersama-sama berdasarkan
kesepakatan untuk-mencapaitujuan bersama pula.

C... Toleransi.ialah - mampu menghargai perbedaan nilai-nilai
kehidupan, tidak memaksakan nilai-pada orang lain serta

tidak menghina atau merusak nilai yang berbeda.

8stigomah,  “Validitas  Konstruk  Alat Ukur  Kesalehan  Sosial”,
Ejurnal.repository.usu.ac.id. Diakses pada 10 Oktober 2019
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d. Adil dan seimbang merupakan perilaku yang mampu
bertindak sesuai dengan proposi, tersedianya kesempatan
yang sama dalam bekerja dan beraktualisasi.

e. Menjaga ketertiban umum vyaitu suatu tindakan yang
berhubungan dengan orang lain tanpa menggangu,

merugikan dan melanggar kesejahteraan orang lain.

Sedangkan secara terminologi berikut adalah beberapa

pengertian menurut para tokoh:

1. Menurut llyas Abu Haidar kesalehan sosial adalah kumpulan
tentang dasar akhlak-akhlak dan kaidah-kaidah sosial tentang
hubungan antara masyarakat serta semua perkara tentang
urusan umat beragama dijaga dan diperhatikan oleh penegak
hukum sehingga terciptalah suatu kerukunan umat beragama.®

2. Menurut K.H. Mustafa Bisri kesalehan sosial disebut juga
kesalehan yang muttaqi yaitu kesalehan seorang hamba yang
bertaqwa atau: dengan istilah lainn mukmin-yang beramal
shaleh baik secara shaleh ritual'matpaun shaleh sosial.°

3. Menurut-Ali"Anwar Yusuf mengartikan kesalehan sosial

secara normatif, kesalehan sosial merupakan devinisi

°llyas Abu Haidar, Etika Islam Dari Kesalehan Individual Menuju Kesalehan
Sosial (Jakarta: Al Huda, 2003), halaman 16
®Mustofa Bisri, Shaleh Ritual Shaleh Sosial (Bandung: Mizan, 1996), halaman 30
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(turunan) dari keilmuan dan ketagwaan kepada Allah,

khususnya dari sisi hablun min an-naas.!

Kesalehan akan bersifat individual jika dalam pemenuhannya
hanya ditujukan untuk kepentingan diri sendiri, tidak memperdulikan
hak dan kewajiban dalam masyarakat maupun mengabaikan tuntutan
dalam kehidupan bermasyarakat. Sikap kesalehan dalam diri
seseorang akan menjadi kesalehan individu dan berubah menjadi
kesalehan sosial jika dalam tindakan berperilakunya disertai dengan
kesadaran diri pada individu tersebut mengenai pentingnya
melakukan upaya-upaya dan tindakan sosial guna untuk mewujudkan
kesejahteraan sesama manusia yang berkaitan dengan kewajiban-
kewajiban sosialnya. Dari sinilah perlu ditegaskan bawasannya perlu
membangun sikap kesalehan yang tidak hanya bersifat individu,

tetapi juga-bersifat sosial.
1. Teori Fungsionalisme Struktural Talcott Parson

Penelitian ini.akan menggunakan Teori fungsional struktural
yang dicetuskan-oleh /Talcott Parsons Teori ini-memandang bahwa
masyarakat memiliki suatu sistem yang di dalamnya terdapat pola-
pola tertentu dan bagaimana sistem itu sendiri dapat mempertahankan

pola-pola tersebut. Pembahasan tentang fungsionalisme struktural

HAli Anwar Yusuf, Implementasi Kesalehan Sosial dalam Prespektif Sosiologi dan
Al-Quran (Bandung: Humaniora Utama Press, 2006), halaman 105
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Parsons ini dimulai dengan empat fungsi penting untuk semua sistem
“tindakan”. Terkenal dengan skema “AGIL”.?**AGIL” merupakan
suatu fungsi (function) adalah “kumpulan kegiatan yang ditunjukkan
ke arah pemenuhan kebutuhan tertentu atau kebutuhan sistem”.
Dengan menggunakan definisi ini, Parsons yakin bahwa ada empat
fungsi penting diperlukan suatu sistem Adaption (A), Goal attaiment
(G), Integration (I), dan Latency (L). Secara keseluruhan, keempat
imperatih fungsional ini dikenal dengan skema “AGIL”. Sedangkan
agar tetap bertahan (survive), suatu sistem harus memiliki empat

fungsi sebagai berikut:3

a. Adaption (Adaptasi): sebuah sistem harus menanggulangi situasi
eksternal yang gawat. Sistem harus menyesuaikan diri dengan
lingkungan dan  menyesuaikan lingkungan itu dengan
kebutuhannya.

b. Goal attaiment ‘(Pencapaian' tujuan): sebuah sistem harus
mendefinisikan dan meneapai tujuan‘utamanya.

c. _Integration (Intégrasi): sebuah  sistem ‘harus.mengatur antar
hubungan bagian-bagian yang menjadi komponennya. Sistem
juga harus mengelola antar hubungan ketiga fungsi penting

lainnya.

2George Ritzer dan Douglas J.Goodman, Teori Sosiologi Modern(Edisi Keenam)
(Jakarta: Kencana Predana Media Group), halaman 212
13George Ritzer dan Douglas J.Goodman.Teori Sosiologi Modern..., halaman 213
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d. Latency (Latensi atau pemeliharaan pola): sebuah sistem harus
melengkapi, memelihara dan memperbaiki, baik motivasi
individual maupun pola-pola kultural yang menciptakan dan

menopang motivasi.

Dalam hal ini organisasi PMIlI UIN Sunan Kalijaga Rayon
Pembebasan dapat di idetifikasi sebagai sistem yang tidak terlepas dari
skema “AGIL” yang telah dipaparkan diatas. Adaption (Adaptasi)
organisasi PMII UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Rayon Pembebasan
dalam setiap program dan kegiatan yang dilakukannya menyesuaikan
dengan lingkungan dan kebutuhan lingkungan tersebut. Program dan
kegiatan-kegiatan keagamaan yang dilakukan oleh organisasi ini sesuai
dengan kebutuhan mahasiswa (anggotanya) yang mempunyai karakter

yang berbeda-beda, baik yang bersifat spiritual maupun sosial.

Goal attaiment.(pencapaian tujuan): Sebuah sistem harus
memiliki tujuan dasar yang utama dalam hal ini organisasi PMII UIN
Sunan Kalijaga Yegyakarta Rayen Pembebasan memitiki tujuan untuk
menjadikan anggotanya yang berstatus sebaga'li.mahasiswa menjadi
individu yahg lmempunyaii kesadaran' kesalehan*sestiai norma dan nilai-
nilai agama sehingga dapat melahirkan pribadi yang memiliki karakter

shaleh secara individu maupun shaleh secara sosial.
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Integration (integrasi), dalam hal ini organisasi PMII UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta Rayon Pembebasan mengintegrasikan seluruh
komponen anggotanya baik dalam tingkat keberagamaan anggotanya,
baik abangan, santri atau priyayi maupun struktur sosialnya guna untuk
menciptakan organisasi yang harmonis, saling melengkapi satu sama
lainnya dalam mewujudkan sistem sosial maupun visi dan misi yang di

usung oleh organisasi itu sendiri.

Latency (pemeliharaan pola). Dalam sebuah sistem, pola yang
sudah ada harus dipertahankan, dipelihara, dan dipertahankan, baik itu
motivasi yang dimiliki individu maupun pola-pola kultural yang tercipta
di dalam sistem tersebut. Organisasi PMII UIN Sunan Kalijaga Rayon
Pembebasan berusaha mempertahankan pola sosial religius padadiri
anggotanya dengan memberikan berbagai kegiatan keagamaan maupun

sosial keagamaan yang dilaksanakan secara berkaitan.

Sesuai dengan prespektif tersebut, dapat dikatakan bahwa
kegiatan keagamaan yang di dalamnya dirmasukkan nilai=nilai dan ajaran
yang sesuai dengan kaidah-kaidah agama dapét menjadikan kegiatan
keagamaan ‘tersebut ‘'menjadi’ statu’ bentuk peranan”yang ‘paling efektif
dalam mendorong perilaku baik individu. Berperan sebagai sebuah
keyakinan yang di anut oleh individu, agama dapat menjadi bagian dasar
dari sitem nilai yang ada dalam kehidupan sosial dari masyarakat, dan

juga menjadi penggerak atau pengontrol perilaku anggota organisasi
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tersebut untuk tetap berperilaku sesuai dengan nilai-nilai kesalehan
beragama yang nantinya dapat menumbuhkan kesadaran individu untuk
melakukan perilaku kesalehan sosial. Ketika pengaruh kegiatan
keagamaan dalam suatu organisasi sangat kuat terhadap karakter diri dari
anggota yang bersangkutan, maka karakter diri tersebut akan terwujud
dalam perilaku dan tindakan yang sesuai dengan ajaran agama yang

menjadi dasar acuannya.

G. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan langkah-langkah yang harus dilakukan
oleh penulis dalam melakukan sebuah penelitian guna untuk mengkaji objek
yang akan dikaji. Metode penelitian adalah cara yang dilakukan seorang
peneliti untuk mengumpulkan, mengklarifikasi dan menganalisis fakta-fakta
yang ada di tempat penelitian dengan menggunakan ukuran-ukuran dalam

pengetahuan. Hal ini dilakukan untuk menemukan kebenaran.*

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan model penelitian-fapangan (field
research).” Sedangkan pendekatan /yang ' digunakan 'yaitu metode

penelitian kualitatif dengan tujuan memperoleh hasil data deskriptif

14K oentjoroningrat, Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: PT Gramedia, 1987),
halaman 13.
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dari lapangan tulisan, ucapan maupun perilaku seseorang atau

kelompok yang diamati.

Dalam penelitian ini mendeskripsikan dan juga menjabarkan
seberapa berperan kegiatan keagamaan yang dilakukan oleh anggota
pengikut organisasi PMII Rayon Pembebeasan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta dalam membentuk perilaku kesalehan sosial pada

anggota organisasi.

2. Sumber Data
Sumber data merupakan subyek dari mana data ini
diperoleh.’™® Sumber data dalam penelitian ini dilakukan dari
pernyataan narasumber pada saat wawancara, dokumentasi berupa
foto maupun pada buku:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer diperoleh dari hasil wawancara dan observasi
dengan informan asli. Dalam penelitian ini sumber data primer
berasal ydari wawancaga dan observasi langsung dengan para
anggota organisasi PMI1 UIN Rayon Pembebasan Sunan Kalijaga
Yogyakarta-sebagai informan tetap dalam penelitian ini.

b. Sumber Data Sekunder

15 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta:
Rineka Cipta, 2010), halaman 172
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Sumber data sekunder merupakan data yang diperoleh secara
tidak langsung. Sumber data ini dapat diperoleh dari berbagai
referensi buku, studi pustaka maupun tulisan yang berkaitan
dengan tema yang diangkat dalam penelitian ini
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang harus
dilakukan guna untuk memperoleh data yang sesuai dengan apa yang
terjadi dilapangan. Teknik pengumpulan data dalam penulisan ini
yaitu
a. Partisipatoris
Metode ini merupakan langkah awal yang dilakukan
dalam hal mengamati dan meneliti suatu keadaan maupun
kejadian, dan juga fakta-fakta pada objek yang diteliti. Dalam
observasi ini akan dilakukan secara sitematis dengan teknik
observasi partisipatif yang menggunakan teknik pengumpulan
data yang mengharuskan peneliti melibatkan diri-dalam fenomena
dari objek/yang.akan diteliti dengan tujuan untuk dapat melihat
dan_memahami gejala-gejala yang ada.*®
Peneliti dalam hal ini ikut berpartisipasi dalam kegiatan
keagamaan yang dilakukan oleh organisasi PMIlI Rayon

Pembebasan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta guna untuk

16 Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif: Untuk Studi Agama (Yogyakarta:
SukaPress, 2012), halaman 118
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mendapatkan data yang valid, objektif dan dapat dipertanggung
jawabkan. Adapun waktu pelaksanaan pengamatan kegiatan
keagamaan yang dilakukan peneliti mengikuti jadwal yang telah
ditetapkan oleh pengurus rayon dalam acara keagamaan tahlilan
rutinan yaitu pada malam jum’at. Lamanya observasi yang
dilakukan peneliti yaitu selama 2 bulan untuk mengamati fakta
mengenai kegiatan keagamaan yang dilaksanakan oleh organisasi
PMII Rayon Pembebasan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
b. Teknik Wawancara

Wawancara (interview) adalah suatu teknik pengumpulan
data dengan tanya jawab sepihak yang dikerjakan secara
sistematik dan_ berdasarkan _tujuan penelitian.”  Teknik
wawancara yang digunakan adalah interview dimana peneliti
menyiapkan catatan pokok' pertanyaan yang terkonsep dengan
tujuan agar wawancara tidak menyimpang dari batasan masalah
yang --sudah- (ditetapkan- untuk ,dijadikan , -pedoman dalam
mengadakan wawancara:

Teknik ini, digunakan untuk mendapatkan data secara
langsung dari informan yang memberikan informasi dan fakta-
fakta yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan mengenai

bagaimana kegiatan keagamaan dalam mempengaruhi perilaku

YHaris Herdansyah, Metodologi Penulisan Kualitatif Untuk IImu-limu Sosial,
(Jakarta: Salemba Humanika, 2010), halaman 131
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sosial. Dalam wawancara ini informan tidak dipaksa atau ditekan
dalam menyampaikan pernyataanya guna untuk mendapatkan
data yang apa adanya dari informan, sehingga data yang diperoleh
dapat dipertanggungjawabkan.

Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
bebas terpimpin, yaitu peneliti mengajukan pertanyaan kepada
informan berdasarkan pedoman interview yang telah di siapkan
secara lengkap dengan suasanan santai atau tidak formal. Dalam
wawancara ini peneliti membutuhkan 5 sampai 10 orang
informan. Berdasarkan penjelasan dari sumber data di atas,
peneliti memilih berdasarkan pada anggota yang aktif dalam
kegiatan keagamaan pada organisasi tersebut dan juga pengurus
dari rayon organisasi|itu sendiri, karena mereka merupakan
bagian penting dalam prosesi pelaksanaan kegiatan keagamaan
itu sendiri.

Wawancara dilakukan dengan, membagi-dua fokus yaitu
wawancara yang, lebin mendasar akan dilakukan dengan ketua
rayon,, dan-yang selebihnya- akan dilakukan dgngan anggota
‘organisasi tersebut. Adapun wawancara dengan ketua rayon
menyangkut tentang:

1. Macam-macam kegiatan keagamaan.

2. Tujuan dari diadakan kegiatan keagamaan.
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C.

3. Landasan yang menjadi dasar untuk merumuskan
kegiatan keagamaan.

4. Orientasi dari tujuan diadakan kegiatan keagamaan.

5. Efektivitas kegiatan keagamaan.

6. Peran kegiatan keagamaan terhadap kesalehan

anggotanya.

Sedangkan pokok pertanyaan yang diajukan untuk

anggota organisasi yaitu mengenai:

1. Manfaat kegiatan keagamaan terhadap sepiritualitas
diri.

2. Pengaruh kegiatan keagamaan terhadap kesalehan
individu,sosial, maupun alam anggota.

3. Seberapa jauh  peran  kegiatan  keagamaan
mempengaruhi perilaku.kesalehan anggota.

Dokumentasi
Teknikgdokumentasi amerupakan pengumpulan dokumen

yang digunakan untuk menambah informasi terkait penelitian.

‘Dokumentast” diperlukan untuk ‘mendukung” keasltan data yang

dilakukan. Teknik dokumentasi adalah mencari data mengenai

hal-hal atau variable yang berupa catatan, buku, surat kabar,
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agenda, dan sebagainya.'® Dalam penelitian ini macam-macam
dokumentasi yang dilakukan adalah foto dokumentasi kegiatan
yang diteliti, buku pedoman (modul) PMII Rayon Pembebasan,
arsip-arsip, agenda, dan buku yang berhubungan dengan PMII

yang dapat digunakan dalam mendukung penelitian ini.

4. Teknik Analisis Data

Analisis data yang dipakai adalah metode kualitatif secara
deskriptif dan eksplanasi. Analisis deskriptif merupakan teknik
analisis data yang dilakukan dalam rangka mencapai pemahaman
terhadap sebuah fokus kajian yang kompleks, dengan cara
memisahkan tiap-tiap bagian dari keseluruhan fokus yang dikaji atau
memotong tiap-tiap adegan atau proses kejadian sosial yang sedang
diteliti.~ Adapun imetode ! eksplanasi * adalah “analisis data yang
bertujuan menjelaskan, menyediakan alasan-alasan serta menjelaskan

mengapa hal tersebut bisa terjadi.®

18 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian:Suatu Pendekatan, (Jakarta:Rineka
Cipta, 2010), halaman 12

1Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif: Untuk Studi Agama, (Y ogyakarta:
SukaPress, 2012), halaman 134
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Dalam penelitian ini akan dianalisis data menggunakan beberapa
tahapan:
a. Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini akan dilakukan pengumpulan data
yang telah sesuai dengan teknik pengumpulan data yang telah
di uraikan diatas, yaitu observasi, wawancara dan
dokumentasi yang terdiri dari dua aspek di dalamnya, yaitu
deskripsi dan refleksi. Catatan deskripsi merupakan data asli
yang berasal dari apa yang dilihat dan ditemukan secara
langsung oleh peneliti tanpa adanya pendapat atau penafsiran
mengenai data yang ditemukan. Sedangkan catatan refleksi
berupa catatan yang berisi- kesan, “komentar, ataupun
penafsiran dari peneliti mengenai temuan yang di dapatkan
yang di gunakan untuk bahan rencana pengumpulan data yang
digunakan peneliti untuk menyusun penelitian di tahap
berikutnya.
b. Deskripsi Data Mentah
Data-meqtah yang diperoleh peneliti-dalam tahapan ini
masih dalam kondisi belum memiliki makna dan arti karena

belum diolah. Data mentah dalam tahapan ini berbentuk
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narasi dan diletakkan pada bagian lampiran seperti bentuk
transkrip wawancara.?
c. Reduksi Data
Proses reduksi data ini akan memperpendek, menegaskan,
memfokuskan hal-hal yang ingin menjadi tujuan penelitian.?
Dalam proses reduksi data ini peneliti melakukan
penyeleksian atau memfokuskan data hasil dari melakukan
teknik pengumpulan data yang telah disebutkan diatas guna
untuk menarasikan kemudian diseleksi sesuai dengan tujuan
penelitian ini dilakukan.
d. Kategorisasi Data
Proses kategorisasi data adalah proses mengklarifikasi,
mengelompokkan, serta memilih sesual dengan kategori
tertentu, sehingga data tersebut memiliki arti atau makna.
Proses ini yang selanjutnya membawa penelitian menuju
hasil; setelah selesai.mengklarifikasi sesuai-dengan kategori
tertentu peneliti akan‘mudah menganalisis?*
Pendekatan Saosiologis
Pendekatan sosiologis dalam penelitian ini digunakan untuk

melihat fenomena sosial yang ada di organisasi PMII UIN Rayon

203Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif..., halaman 168
2Spehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif..., halaman 130
22Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif..., him.196
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Pembebasan Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan melihat maupun

mengungkap perilaku kesalehan sosial anggota organisasi tersebut.

H. Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian ini, hasil dari penelitian dibagi menjadi beberapa
bab yang bertujuan untuk mempermudah pembaca dalam memahami dan
membahas permasalahan yang diteliti sehingga pembahasan tersebut
tersusun secara sistematik dan benar. Berikut ini adalah sistematika

pembahasan dalam penelitian ini:

Bab pertama adalah berupa pendahuluan. Pendahuluan dalam
penelitian ini memberikan gambaran umum penelitian yang dilakukan.
Dalam bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan
sistematika pembahasan. Pada bah ini memberikan gambaran secara umum
mengenai mengapa penelitian ini perlu dilakukan dengan menjelaskan
mengenai‘alasan dan fakia yang dapat dijadikan alasan, mengapa penelitian

ini penting untukidilakukan:

Bab dua_adalahs bertipa /gambasan /umumiorganisask yang diteliti
meliputi profil organisasi PMII, struktur kepengurusan organisasi dan
kegiatan keagamaan dalam organisasi PMII Rayon Pembebasan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta. Dalam bab ini diberikan gambaran umum mengenai

organisasi tersebut, struktur kepengurusan dari organisasi dan juga visi-misi
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dari organisasi tersebut. Melalui deskripsi dari gambaran umum tersebut
diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai objek penelitian yang
akan diteliti sehingga mempermudah pembaca dalam memahami
pembahasan pada bab ini.

Bab tiga yaitu membahas tentang kegiataan keagamaan di organisasi
PMII Rayon pembebasan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Pada pokok
pembahasan di bab ini akan dijelaskan kegiatan keagamaan yang ada di
dalam organisasi tersebut, meliputi prosesi berjalannya kegiatan keagamaan
yang dilakukan oleh anggota organisasi PMII Rayon Pembebasan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta maupun tujuan dari diadakannya kegiatan tersebut.
Dalam bab ini teori fungsionalisme struktural dengan empat fungsi penting
dalamsebuah 'sistem tindakan yang dikenal dengan “AGIL” yang di
kemukakan oleh Talcott Parson akan digunakan untuk mengidentifikasi dan
menganalisis’ kegiatan keagamaan yang ada di organisasi PMII Rayon
Pembebasan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Bab-empat- dalam .penelitian ; ini, ;memaparkan, peran kegiatan
keagamaan terhadap,/ kesalehan sosial/mahasiswa yang' menjadi anggota
orgaﬁisasi PMIJLRayop-Rembebasan UIN,Sunan Kalijaga-Y ogyakarta. Dalam
bab ini peneliti akan menganalisis hasil penelitian menggunakan teori tentang
kesalehan sosial guna untuk menguatkan argumen dan hasil dari penelitian
ini.

Bab lima adalah bagian penutup yang terdiri atas kesimpulan dan

saran. Dalam bab terakhir ini akan ditarik kesimpulan mengenai hasil dari
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penelitian yang telah dilakukan secara singkat dan padat. Bab ini juga
memaparkan saran-saran untuk para peneliti dan pihak terkait yang akan

melakukan penelitian selanjutnya

Qi)

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan Pembahasan yang telah di analisis dan di paparkan
pada BAB Il hingga BAB 1V, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) merupakan sebuah
organisasi mahasiswa independen yang berideologi Ahlussunah
Waljama’ah (Aswaja) untuk menaungi para pemuda Kkhususnya
mahasiswa Nahdatul Ulama dalam menempuh pendidikan di perguruan
tinggi. Organisasi ini memiliki berbagai cabang yang diantaranya yaitu,
PMII Cabang Yogyakarta, dimana salah satu.struktur di bawahnya
yaitu PMII Komisariat UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang memiliki
tugas kaderisasi dilingkup: Universitas Islam ‘Negeri Sunan Kalijaga
:Yogyakarta. Dalam “tugas | kaderisasi_ tersebut, ‘RMII ‘Komisariat
mempunyali struktur yang dibagifdalam’9 Fakultas yang biasa disebut
dengan Rayon. Salah satu Rayon yang menjadi objek dari penelitian ini
yaitu Rayon Pembebasan Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam.
Tujuan dari organisasi ini yaitu membangun kualitas individu atau

kader yang memiliki pandangan luas dalam menghadapi realita sosial,
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menjunjung tinggi pluralitas dan juga menghormati kedaulatan dari
suatu kelompok maupun individu.

. Untuk merealisasikan tujuan dari organisasi tersebut, PMII Rayon
Pembebasan melaksanakan kegiatan-kegiatan keagamaan yang
berlandaskan pada kebutuhan dari para anggotanya dengan mengacu
pada pedoman ADRT yang disepakati bersama secara musyawarah
dengan para pengurus dan anggota organisasi. Adapun kegiatan
keagamaan rutinan yang dilakukan dalam organisasi tersebut berupa
sholat fardhu berjamaah, dzikir dan tahlil bersama dan juga pengajian
kitab kuning. Dengan berupaya menyeimbangkan urusan dunia
(hasanah fiddunya) dan akhirat (hasanah fil akhiroh), di dalam
kegiatan keagamaan-tersebut di sisipkan-nilai-nilai kepedulian terhadap
kepentingan ibadah individu, ibadah sosial, maupun kebaikan dengan
lingkungan alam guna untuk menanamkan sikap kesalehan pada diri
anggota organisasi.

Kegiatan, keagamaan ,yang, .ada, dalam  Organisasi, PMIl Rayon
Rembebasan UIN.Sunan Kalijaga berupa Sholat/Berjamaah; Dzikir dan
-TahIiI Bersama dan juga Pengajian kitab kuning-mepjadi pola-pola
keagamaan yang dibangun dalam organisasi tersebut sehingga akan
membentuk kultur dan juga budaya dalam organisasi tersebut.
Pembentukan kegiatan keagamaan yang digunakan untuk mewujudkan
visi dari organisasi ini diwariskan secara turun temurun dari generasi

ke generasi selanjutnya, menjadi sebuah nilai dan norma yang mengikat
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pada diri para anggota organisasi, menjadi pupuk dalam diri anggota
organisasi sehingga melahirkan sikap-sikap kesalehan dalam diri
individu. Sikap kesalehan individu yang dipadukan dengan tuntutan
sosial yang ada dalam visi dan juga misi yang di usung oleh Organisasi
PMII inilah yang akhirnya membentuk rasa kepekaan maupun
kesadaran akan kewajiban-kewajiban sosial, kesadaran akan
lingkungan sosial inilah yang pada akhirnya melahirkan perilaku-
perilaku kebaikan sosial seperti galang dana untuk korban bencana
alam, memberikan santunan di panti asuhan dan juga bakti sosial.
Kegiatan kepekaan dan kebaikan sosial tersebut merupakan bentuk
nyata dari kesalehan sosial dalam diri anggota organsasi.

Kerja keorganisasian.PMIl Rayon Pembebasan dalam melaksanakan
kegiatan kegamaan terbukti dapat membentuk suatu kesalehan sosial
tersendirl terhadap kader-kadernya. Bentuk kesalehan sosial tersebut
berupa kesalehan individual dan sosial. Untuk yang pertama, kader,
sebab ragam kegiatan keagamaan yang ada, semakin menambah tingkat
keagamaan,, dan, religiusitasnya yang @ berupa fsemangat untuk
-melaksanakan ritual keagamaan, yang, ada.Pregress,individual ini
merpupakan manifestasi daripada nilai-nilai konsepsional hablun min
an-nas, hablun min al-Allah, hablun min al- ‘alam. Dari pembentukan
karakter kesalehan individual, berdampak langsung terhadap kesalehan
sosial kader. Bentuk kesalehan sosial ini berupa mumpuninya seorang

kader dalam berkomunikasi yang baik dengan orang lain, membantu
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saat ada musibah, dan melakukan kerja-kerja sosial yang termanifestasi
dalam bakti sosial. Praksis kesalehan sosial ini seperti melakukan
galang dana untuk membantu korban bencana alam, melakukan bakti
sosial untuk masyarakat yang membutuhkan, memberikan santunan
kepada panti asuhan, mendahulukan kepentingan (baik) bersama, dan
juga mengucap salam ataupun duka saat berjumpa dengan momen

sosial di masyarakat.

B. Saran

1. Bagi pengurus Organisasi PMIlI Rayon Pembebasan, sebaiknya lebih
meningkatkan lagi perannya dalam menjaga kedisiplinan dan kelancaran
dari pelaksanaan_kegiatan keagamaan yang.dilakukan rutinan dalam
organisasi tersebut. Adapun upaya yang mungkin dapat dilakukan yaitu
membentuk perwakilan penanggung jawab setiap sesi pelaksanaan
kegiatan keagamaan agar kegiatan keagamaan berjalan sesuai waktu
yang ditentukan dan tidak menggangu kepentingan-kepentingan lain
yangidisebabkan alemmalornyawaktu pelaksanaan.

2. Bagi anggota Organisasi PMII Rayon Pembebasan, diharapkan dapat
lebih aktif dan kompeten dalam menjalankan fungsi dan tugasnnya demi
kelancaran kegiatan keagamaan. Untuk setiap anggota yang mengemban
tugas untuk mengkoordinasi jalannya kegiatan sebaiknya lebih

meningkatkan kualitas kinerjanya dengan melakukan pembaruan-
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pembaruan dalam kegiatan keagamaan tersebut untuk meminimalisir
rasa bosan pada para anggota.

. Untuk mahasiswa, yang mungkin kedepannya tertarik dan berminat
melakukan penelitian dalam kajian ini, diharapkan dapat
mengembangkan penelitiannya lebih luas dan kompleks lagi mengenai
kesalehan sosial. Kajian mengenai kesalehan sosial dalam lingkup
masyarakat di tengah arus globalisasi seperti saat ini dirasa sangat
penting dan perlu dilakukan untuk menguak sisi lain kesalehan diri
dalam manusia yang familiar hanya di ukur dari kesalehan ibadahnya

saja
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